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INFO ARTIKEL Abstract

Sejarah Artikel: This research was conducted to find out how students'creative behavior in

Diterima : 2022 facing the world of work. The research method used in this research is to use

Diperbaiki: 2022 gualitative methods.And this research uses purposive sampling technique,

Disetujui : 2022 namely the method of taking informants or data sources with certain
considerations or certain criteria. These particular considerations, for

Keywords: example the person who is considered to know the most about what we

expect, or maybe he is the ruler so that it will make it easier for researchers
to explore the object or social situation to be studied. In this study using
management students with the following criteria:

1. Trunojoyo Madura University students, 2.Management students, 3. 7"
Semester Management students, 4. Students who after graduating from
college want to work immediately. From the explanations of informants (A1,
A2, A3, A4, and A5) who have been interviewed, the factors that encourage
students after graduating from college to want to work immediately differ from
one another. Some are caused by impulses from within himself (internal
factors) and some are caused by encouragement or stimulation from the
outside environment (external factors). However, most of the statements
from the informants were influenced by internal factors, namely the desire of
themselves, but some were influenced by external factors such as support
from parents that made the informant melt and thought that the parents'
decisionmust be the best for him and the informant accepted suggestions
from his parents. So it can be concluded that internal factors have a stronger
influence because based on the statements of the five informants, four of the
informants chose the job because of their own desires, and some were
suggested by their parents and students could accept the sesuggestions
without an element of coercion because after consideration it was goodness
for him.
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PENDAHULUAN

Jenjang perguruan tinggi merupakan salah satu gerbang menujuduniakerjauntukparacalon
mahasiswa yang baru memutuskan melanjutkan Pendidikan kebangku perkuliahan. Selama
menempuh Pendidikan diperguruan tinggi, mahasiswa dituntut agar mampu meyelesaikan berbagai
beban studi dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Guna menambah mengembangkan Hard skill
seseuai dengan bidang kejuruan masing- masing. Tidak hanya Hard skill secara mandiri mahasiswa
juga diminta untuk mengasah Soft skill yang dibutuhkan didunia kerja melalui kegitan-kegiatan diluar
perkuliahan. Bagi mahasiswa yang tidak mempersiapkan dirinya dengan baik maka, dikhawatirkan
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nantinya akan kalah dalam persaingan didunia kerja dan bisa saja menjadi pengangguranMenurut
(Sudjana,2014:73).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) per Agustus 2019, jumlah Pengangguran
lulusan Universitas mencapai 5,67% dari total angkatan kerja 136,18 juta orang, kemudian pada
Februari 2020 naik lagi menjadi 5,73%. Sedangkan Jumlah angkatan kerja pada Februari 2020
sebanyak 137,91 juta orang, data ini naik 1,73 juta orang dibandingkan pada bulan februari 2019.
Dalam angka ini setahun terakhir jumlah pengangguran mencapai 6,88 juta orang, naik 60 ribu orang
dari tahun sebelumnya. Berbeda dengan naiknya jumlah angkatan kerja, tingkat partisipasi angkatan
kerja (TPAK) turun sebesar 0,15 Persen poin. Penulis penyimpulkan, tingkat pengangguran ini dipicu
oleh ketidak matangan karir mahasiswa.

Kematangan Kkarir yang rendah dan kurangnya perilaku kreatif mahasiswa menyebabkan para
mahasiswa yang telah lulus kuliah terpaksa salah dalammemilih pekerjaan dan menerima pekerjaan
walaupun tidak sesuai dengan latar belakang studinya. Masih banyak ditemukan sarjana yang
terpaksa bekerja tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Hal ini terjadi dikarenakan
lowongan kerja yang belum memadahi dengan jumlah pencari kerja, sempitnya lowongan pekerjaan
juga memaksa para pencari kerja menerima pekerjaan yang ditawarkan dari pada meganggur
Menurut (Ariani, 2019).

Selain itu Mahasiswa yang berada di Universitas Trunojoyo Madura itu mempunyai Perilaku
yang berbeda-beda, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang baru saja lulus
dan mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mereka mengaku mempunyai berbagai macam
rencana setelah lulus nanti seperti: akan membuka usahasesuai dengan bidangnya, ada juga yang
ingin langsung bekerja di perusahaan besar ataupun instansi Pemerintahan, ada yang kuliah sambal
bekerja sebagai pengisi waktu kosong dan ada juga yang ingin mengembangkan usaha milik orang
tuanya.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, Penulis dapat menyimpulkan  bahwa  terdapat
perbedaan perilaku atau keinginan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja nantinya hal ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal yang berasal dari diri mahasiswa tersebut
(kengininan sendiri) hal ini disebabkan adanya dorongan dari dalam individu tersebut tanpa ada
campur tangan orang lain. Sedangkan faktor eksternal yaitu berasal dari lingkungan mahasiswa
tersebut, dorongan dari luar itu seperti kemauan orang tua atau dukungan keluarga dekat. Meskipun
keinginan mahasiswa tersebut berbeda-beda namun tujuannya hampir sama yaitu ingin sukses dan
dapat membahagiakan orang tuanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi (Sugiyono, 2016:09).

Lokasi penelitian yang dipilih adalah di kampus Universitas Trunojoyo Madura, Mahasiswa
Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis di J. Raya Telang, PO BOX 02 Kamal,
Kab. Bangkalan, Jawa Timur 69162. Menurut saryono (2010), penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan
kualitas atau keistimewaan dari pengarus social yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan
melalui pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yakni berupa kata-kata tulisan lisan dari seseorang atau
perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena dirasa dalam
permasalahan yang diteliti cukup kompleks, sehingga data yang diperoleh dari para narasumber lebih
alamiah yakni wawancara secara langsung.

Teknik penentuan informan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Purposive
Sampling (pengambilan sampel secara disengaja). Menurut Sugiyono (2010:300), purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
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HASIL

Penelitian ini dilakukan di Prodi Manajemen Universitas Trunojoyo Madura, subjek penelitian
ini ditujukan kepada mahasiswa aktif Manajemen semester akhir yaitu semester 7. Adapun yang
menjadi sasaran dari penelitian ini adalah mahasiswa pada angkatan 2017 atau yang sedang
mengerjakan skripsi. Dari Observasi dan wawancara yang dilakukan pada mahasiswa Prodi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Trunojoyo Madura, mahasiswa yang aktif kuliah
pada angkatan 2017 ada sekitar 320 Mahasiswa. Terdapat perbedaan keinginan atau rencana antara
satu mahasiswa dengan mahasiswa lainnya dalam menghadapi dunia kerja setelah lulus nanti.
Namun tujuan yang mereka inginkan itu sama yaitu ingin sukses dan membahagiakan orang tuanya.
sedangkan kita tahu bahwa sulit mendapatkan pekerjaan setelah lulus nanti apalagi pekerjaan yang
sesuai dengan keinginan masing-masing oleh karena itu mahasiswa perlu merencanakan dengan
matang.

Informan dalam penelitian ini merupakan subjek yang memahami infomasi sebagai pelaku
ataupun orang lain yang mengetahui tentang penelitian yang dilakukan. Informan (narasumber) dalam
penelitian ini berjumlah 7 orang yang memiliki informasi (data) yang banyak mengenai objek yang
sedang diteliti, untuk dimintai informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian
ini yakni berasal dari wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber.Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling. Informan pertama dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dengan beberapa pertimbangan kriteria tertentuantara lain
subjek yang telah lama dan intensif menyatu serta masih terikat penuh secara aktif dengan suatu
medan atau aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian ini, subjek merupakan
mahasiswa yang teregistrasi tahun 2017 yang saat ini melakukan aktivitas kuliah, peneliti juga sudah
mendapatkan pernyataan kesediaan dari informan yang akan dijadikan sumberdata.”

PEMBAHASAN

Data dari hasil penelitian ini didapatkan melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dimana
seluruh informan yang melakukan wawancara adalah mahasiswa yang saat ini menjalankan aktifitas
kuliah semester akhir dan berkeinginan setelah lulus langsung bekerja.

Keinginan Setelah lulus kuliah

Mahasiswa merupakan sebutan untuk seorang yang sedang menempuh ataupun menjalani
pendidikan tinggi disebuah perguruan tinggi seperti sekolah tinggi, institut atau yang paling umum
ialah di Universitas. Dengan kata lain mahasiswa disini seorang pelajar yang menempuh pendidikan di
perguruan tinggi, sebagai seorang pelajar tentunya mahasiswa disini memiliki tugas untuk belajar dan
mempertanggung jawabkan hasil belajarnya di kehidupan bermasyarakat nantinya. Kini banyak
ditemukan berbagai perilaku dan keinginan yang dimiliki oleh mahasiswa, dijaman yang canggih
seperti sekarang ini keinginan mahasiswa semakin berbagai macam seperti: ketika lulus kuliah
mahasiswa ini ingin langsung jadi manajer dalam sebuah perusahaan dan tidak berpikir bahwa tidak
ada jabatan yang diperoleh dengan instan, keinginan setelah lulus kuliah segera bekerja di bank atau
perusahaan besar dengan harapan gaji yang tinggi. Ada juga yang ketika lulus nanti akan langsung
membuka usaha. Begitu pula pada mahasiswa pada Universitas Trunojoyo Madura yang mempunyai
berbagai keinginan setelah lulus kuliah nantinya. Dengan adanya keinginan tersebut mahasiswa
diharapkan dapat termotivasi untuk menggapai keinginan tersebut.

Dari hasil wawancara yang didapat ada beberapa keinginan mahasiswa setelah lulus kuliah:
Dari Informan Al diatas setelah lulus kuliah Al ini ingin langsung bekerja pada perusahaan besar
ataupun instansi pemerintahan. Al ini tidak mempermasalahkan apabila pekerjaannya nanti tidak
sesuai dengan bidangnya asalkan gajinya sesuai dengan pekerjaan yang dia lakukan. Karena dia
ingin segera kerja agar tidak membebani kedua orang tuanya. Al juga ingin membuktikan kepada
orang tua dan tetangganya bahwa bisa sukses dan hidup mandiri diperantauan.

Selanjutnya Informan A2 berdasarkan ungkapannya diatas setelah lulus kuliah ingin segera
kerja diperusahaan atau instansi pemerintahan di daerahnya yaitu sampang.AZ2iniinginkerjayangdekat
dengan rumahnya supaya bisa pulang dan dapat berkumpul dengan keluarganya. Dikarenakan
selama mengejar pendidikan A2 ini jauh dari keluarga jadi untuk pekerjaan lebih memilih yang dekat
darirumahnya.

Selanjutnya Berdasarkan ungkapan A3 diatas setelah lulus kuliah A3 ini akan membuka
usaha namun hal ini tidak dapat dilakukan sekaligus karena dimasa pandemi seperti ini banyak
kegiatan yang dibatasi oleh pemerintahan jadi A3 akan bekerja dahulu di kedinasan untuk
membagiakan ibuknya karena dari dulu ibuk A3 ini ingin melihat anaknya kerja di kedinasan dan

INWPA  Jurnal Kajian lmu Manajemen Maret 2022, Vol. 2 No.1



memakai seragam dan hal ini juga untuk menambah modal membuka usaha kedepannya (tujuan
utamaA3).

Kemudian berdasarkan ungkapan A4 diatas setelah lulus kuliah ingin segera kerja dikantor
yang besar tidak masalah di perusahaan atau instansi pemerintahan. A4 juga ingin bekerja di
pemerintahan karena hal ini merupakan cita-cita yang diingiankan orang tuanya karena A4 ini
merupakan wanita jadi harus mempunyai pekerjaan yang tetap dan gaji yang tetap pula. Walaupun
awalnya A4 ini ingin ikut bisnis tetapi diwaktu senggang Kkerja A4 ini bisa sambil
mengerjakanbisnisnya.

Kemudian berdasarkan ungkapan dari A5 menyatakan bahwa A5 ingin mengembangkan
usaha catering milik ibunya yang selama ini hanya dapat membuat makanan ketika ada pesanan saja.
A5 ingin fokus mengembangkan dengan mempromosikan di internet melalui aplikasi atau blog untuk
mempermudah calon cutomer melihat menu cateringnya. A5 mempunyai keinginan suatu saat
membuka Restoran dan jasa catering yang terkenal untuk ibuknya jadi apabila ada ada pesanan
catering diluar kota maka A5 akan mengirimkannya.

Berdasarkan ungkapan A6 diatas setelah lulus kuliah ingin bekerja diperusahaan swasta
sembari menjalankan bisnis kecilnya yaitu rental mobil dan supplay souvenir-souvenir untuk kado
ataupun acara nikahan. Jadi A6 ini menjalankan bisnisnya tanpa mengeluarkan modal ketika A6
mendapat pesanan maka dia akan mendapat komisi dari orang tersebut. Berdasarkan ungkapan A7
diatas A7 ingin melanjutkan hobinya dibidang fotografer yaitu dengan membuka studi foto dengan
konsep ala-ala dengan kafe jadi nanti selain studio tersebut selain bisa dijadikan untuk foto bisa juga
untuk tempat ngafe dengan berbagai spot foto yang bagus-bagus.

Dari penjelasan informan (A1,A2, A3, A4, A5, A6, dan A7) faktor yang mendorong keinginan
setelah lulus kuliah langsung bekerja itu berbeda- beda satu dengan yang lain ada yang merupakan
faktor internal dan ada juga yang disebabkan oleh faktor eksternal. Namun kebanyakan pernyataan
dari informan itu dipengaruhi oleh faktor internal yaitu keinginan dari di sendiri namun ada juga yang
dipengaruhi karena faktor eksternal seperti dukungan dari orang tua yang membuat informan itu luluh
dan berpikir bahwa keputusan orang tua itu pasti yang terbaik untuknya dan informan itu menerima
saran dari orang tuanya tersebut. Jadi dapat disimpulkan faktor internal pangaruhnya lebih kuat
karena berdasarkan pernyataan kelima informan empat dari informan tersebut memilih pekerjaan itu
dikarenakan keinginan dari diri sendiri,dan sebagian yang disarankan oleh orang tuanya tersebut
dapat menerima saran tersebut tanpa unsur paksaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: Dari penjelasan Informan (A1.A2, A3, A4, A5, A6 DAN A7) Faktor yang
mendorong mahasiswa untuk segera bekerja setelah lulus kuliah berbeda satu sama yang lain. Ada
yang dipengaruhi oleh faktor internal dan ada juga yang dipengaruhi faktor eksternal, namun
kebanyakan dari informan itu dipengaruhi oleh faktor internal yaitu keinginan dalam diri sendiri. Faktor
internal lebihdominan dari pada faktor eksternal karena dalam penelitian ini faktor yang mendorong
mahasiswa untuk segera bekerja lulus kuliah kebanyakan dipengaruhi oleh dorongan dalamdiri
mahasiswa tersebut. Kebanyakandari informan mengungkapkan bahwa ingin segera bekerja supaya
tidak menambah beban orang tua dan keinginan untuk segera mandiri. Dari kelima informan dan
empat diantaranya ingin segera bekerja setelah lulus kuliah itu dipengaruhi oleh faktor internal yaitu
dorongan dari dalam dirinya sendiri. Dan satu informan yang lainnya berdasarkan dukungan orang
tuanya namun informan ini menerima saran dari orang tuanya ini tanpa ada unsur paksaan karena
pekerjaan tersebut termasuk pekerjaan yang pasti apalagi untuk wanita sepertinya. Meskipun
keinginan setelah Ilulus pada informan yang sudah penulis wawancarai berbeda-beda namun
tujuannya hampir sama yaitu tidak ingin membebani orang tua terlalu lama dan tentunya ingin segera
bisa hidup mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Peneliti merekomendasikan bagi peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian ini
dengan subjek penelitian yang semakin luas. Karena semakin besar lingkup dari subjek
penelitian, maka akan semakin baik hasil penelitian.

2. Objek penelitian ini hanya terbatas pada Mahasiswa Sehingga pada penelitian selanjutnya bisa
menggunakan objek yang lain sepertiPerusahaan.

3. Mengingat topik penelitian inimasih minim dilakukan oleh peneliti yang lain, oleh sebab itu
diharapakan bagi peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini sehingga dapat
memperluas atau memperkaya khazanah penelitian Perilaku Kreatif Mahasiswa.
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